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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah Negara yang besar. Negara dengan 33 pulau yang 
berada dari Sabang sampai Merauke. Dengan pulau yang luas, Indonesia 
memiliki kekayaan yang melimpah yang terdiri dari sumber daya alam maupun 
sumber daya manusia. Batu bara, emas, berlian, hutan, ikan dan terumbu 
karang yang melimpah di tanah Indonesia adalah bukti kekayaan alam 
Indonesia. Selain sumber daya alam yang melimpah, Indonesia juga memiliki 
budaya yang beraneka ragam mulai dari budaya jawa, budaya Bali, budaya 
Batak dan berbagai budaya Indonesia yang unik dan sakral. Budaya unik 
tersebut tercermin dari terciptanya berbagai seni tradisional yang khas. Salah 
satunya adalah seni bela diri (pencak silat). 
Pencak Silat adalah budaya yang diwariskan nenek moyang bangsa 
Indonesia. Pencak Silat telah ada sejak nenek moyang kita masih hidup secara 
primitif. Dari cara berkelahi dengan meniru gerakan-gerakan berbagai jenis 
binatang inilah, terciptanya gerakan-gerakan beladiri. Itulah sebabnya 
kemudian timbul berbagai aliran Pencak Silat yang disesuaikan namanya 
dengan nama binatang, nama tempat atau nama pulau (Sudirohadiprodjo, 1982: 
1-2). Di massa kerajaan, pencak silat juga digunakan sebagai alat pertahanan 
diri. Pemakaian pedang dan tombak sebagai alat pertahanan juga sering 
digunakan oleh para pendekar (sebutan orang yang mempelajari pencak silat).  
Di Indonesia terdapat banyak sekali jenis pencak silat yang berada 
dan tersebar di seluruh Indonesia seperti halnya silat Cimande, Ikatan Keluarga 
Silat Seluruh Indonesia Kera Sakti, pencak silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa, 
pencak silat Persinas Asad, pencak silat Pamur (Pencak Silat Angkatan Muda 
Rasio), silat Kijang Berantai, pencak silat Setia Hati Tunas Muda Winongo dan 
pencak silat Setia Hati Terate serta berbagai jenis pencak silat lainnya. 
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Berbagai bentuk pencak silat di Indonesia bukan hanya sekedar tekhnik untuk 
membela diri tapi juga aset budaya yang harus dilestarikan. Tekhnik gerakan 
yang diwariskan secara turun temurun tanpa campur tangan budaya barat 
melambangkan kesakralan dan budaya khas Indonesia.  
Budaya khas yang dimiliki oleh Indonesia tidak selayaknya diwarnai 
oleh adanya konflik. Budaya dan konflik merupakan mata uang yang berbeda 
dilihat dari perspektif manapun. Kedua hal tersebut tidak mungkin 
dipersatukan dan dibenarkan di mata masyarakat, hukum maupun Negara. Di 
Indonesia dalam dasawarsa terakhir ini menyebutkan banyak kasus perkelahian 
yang melibatkan organisasi pencak silat. Mereka berkonflik dengan organisasi 
pencak silat lain hingga menimbulkan keresahan di masyarakat bahkan sampai 
menimbulkan korban jiwa.  
         Kabupaten Madiun adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 
Timur yang menjadi sorotan publik. Bukan hanya prestasi pencak silat khas 
Madiun yang telah mengharumkan nama Madiun di tingkat lokal maupun 
nasional namun juga konflik yang terjadi setiap tahun di antara dua organisasi 
pencak silat yang menjadi kebanggaannya.  
Perguruan Setia Hati Terate dan Perguruan Setia Hati Tunas Muda 
Winongo adalah pencak silat yang masih eksis mempertahankan nilai, tradisi, 
budaya serta kesakralan. Sebuah perguruan yang lahir dan berkembang dari 
warisan nenek moyang tempo dulu. Keberadaan kedua pencak silat  Setia Hati 
Tunas Muda Winongo dan Setia Hati Terate tidak hanya melahirkan seni 
pencak silat yang diwariskan secara turun temurun namun juga melahirkan 
sebuah konflik yang lahir seiring berbembangnya kedua perguruan silat 
tersebut. 
Perguruan silat Setia Hati Tunas Muda Winongo dan Setia Hati Terate 
memang hampir mirip karena memang asal mula kedua perguruan silat Setia 
Hati Tunas Muda Winongo dan Setia Hati Terate berasal dari satu Guru Besar 
yang sama yaitu Ki Ngabei Soero Diwirdjo. Ki Soero Diwirdjo mendirikan 
sebuah perguruan silat yang pada mulanya perguruan silat tersebut diberi nama 
Joyo Gendilo Cipto Mulyo yang bertempat tinggal di kampung Tambak 
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Gringsing Surabaya sekitar tahun 1903. Pada saat itu, perguruan Joyo Gendilo 
Cipto Mulyo tersebut hanya memilki delapan orang murid saja. Kemudian 
pada tahun 1917, perguruan silat Joyo Gendilo Cipto Mulyo diubah namanya 
menjadi perguruan silat Setia Hati yang bertempat di Madiun (http://m.koran-
sindo.com, Senin 13 Desember 2013). 
Pada perkembangannya, seorang murid dari perguruan silat Setia Hati 
Winongo yaitu Harjo Oetomo memutuskan untuk melepaskan diri dari 
perguruan silat Setia Hati Winongo dan mendirikan perguruan silat Setia Hati 
Terate. Awal pendirian kedua perguruan silat Setia Hati Winongo dan Setia 
Hati Terate masih terbilang harmonis dan lancar. Konflik antar perguruan 
mulai muncul dipermukaan pada tanggal 17 agustus tahun 1987.  Konflik 
saling ejek antar anggota SH Tunas Muda Winongo dengan SH Terate hingga 
berakhir dengan tawuran massal tidak dapat terelakkan. Kejadian  tersebut 
merembet di tingkat basis dan imbasnya masih terasa hingga sekarang 
(http://m.koran-sindo.com, Senin 13 Desember 2013).  
Seiring dengan berjalannya waktu, konflik antar perguruan tersebut 
belum ada penyelesaiannya dan cenderung masing-masing perguruan memiliki 
suatu paham yang berbeda. Hal tersebut sangat disayangkan pasalnya mereka 
banyak berkontribusi bagi kemajuan olah raga pencak silat di tingkat nasional 
maupun internasional, sementara di tingkat lokal mereka menghadapi 
persoalan yang serius antar perguruan di Kabupaten mereka sendiri. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia no 7 Tahun 2012 
Tentang Penanganan Konflik Sosial pasal 1 menyebutkan Konflik Sosial 
adalah perseteruan dan atau benturan fisik dengan kekerasan antara dua 
kelompok masyarakat atau lebih yang berlangsung dalam waktu tertentu dan 
berdampak luas yang mengakibatkan ketidakamanan dan disintegrasi sosial 
sehingga mengganggu stabilitas nasional dan menghambat pembangunan 
nasional. Konflik dapat bersumber dari permasalahan yang berkaitan dengan 
politik, ekonomi dan sosial budaya serta konflik dapat bersumber dari sengketa 
wilayah desa/ wilayah kota atau provinsi. Sumber konflik juga dapat terjadi 
ketika distribusi sumber daya alam yang tidak seimbang di masyarakat. 
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Konflik selalu ada pada setiap masyarakat sebagai gejala sosial, 
karena antagonisme atau perbedaan menjadi ciri dan penunjang terbentuknya 
masyarakat. Para sosiolog menyebutkan bahwa perbedaan-perbedaan sosial 
tidak mungkin bisa dihindari, tidak mungkin ada kelompok lapisan atas jika 
tidak ada kelompok lapisan bawah dan menengah (Sihbudi dkk, 2001 : 9).  
Konflik antar kelompok juga sangat ditentukan oleh bangunan nilai 
dan penggunaan simbol yang berbeda antar kelompok tersebut sehingga 
menimbulkan penafsiran dan rasa yang berbeda untuk dihargai maupun 
menghargai. Konflik antar kelompok sering kali timbul karena adanya sejarah 
persaingan, prasangka dan rasa benci, baik itu sifatnya pribadi, politis, maupun 
ideologis yang melatar belakanginya misalnya untuk memahami konflik di 
Ruanda, dilakukan pemahaman mengenai penguasaan kolonial Belgia yang 
telah membelah masyarakat Ruanda menjadi kelompok Tutsi dan Hutu dengan 
memiliki privilidge, (keistimewaan yang berbeda) (Wirawan, 1999). 
Pareto menjelaskan bahwa sejarah perjuangan memperebutkan 
kekuasaan adalah sejarah yang tidak berkesudahan. Kelompok-kelompok 
dominan berusaha memelihara dan mempertahankan kedudukannya.  Kekuatan 
adalah faktor terpenting dalam mempertahankan stabilitas. Kekerasan 
diperlukan untuk memulihkan keseimbangan sosial jika keseimbangannya 
terganggu. Konflik yang menggunakan kekerasan adalah suatu realitas yang 
tidak membutuhkan pembenaran moral karena kekerasan memiliki kualitas 
pembaharuan, membebaskan manusia untuk mengikuti ketentuan tidak rasional 
dari sifat bawaanya sendiri (dalam Sihbudi, 2001:15). Dalam konteks 
perguruan Setia Hati Tunas Muda Winongo dan Setia Hati Terate adalah 
sebuah konflik yang telah lama terjadi. Konflik yang terjadi antar kedua belah 
murid perguruan Setia Hati Tunas Muda Winongo dan Setia Hati Terate telah 
banyak meresahkan masyarakat di Kabupaten Madiun.  
Konflik antar perguruan Setia Hati Tunas Muda Winongo dan Setia 
Hati Terate telah banyak merugikan dari sisi harta benda, fisik bahkan nyawa  
yang tak berdosa dari kedua belah pihak. Aktivitas warga dari kedua perguruan 
silat Setia Hati Tunas Muda Winongo dan Setia Hati Terate juga menimbulkan 
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ketidak nyamanan dari masyarakat. Keresahan dan ketakutan selalu 
menyelimuti mereka setiap kali para warga Setia Hati Tunas Muda Winongo 
dan Setia Hati Terate bertemu dan menimbulkan bentrok diantara mereka. 
Rumah dan toko sepanjang jalan tutup serta warga bersembunyi di rumah-
rumah mereka merupakan pemandangan yang selalau terlihat setiap tahunnya. 
Konflik yang mengakar sejak dahulu bukan hanya menjadi keresahan 
dan menimbulkan penderitaan namun juga tradisi. Tradisi konflik ini secara 
otomatis timbul dari kedua belah pihak.  Hal ini dibuktikan dari banyaknya 
murid pecak silat Setia Hati yang masih tergolong anak anak ikut andil dalam 
bentrok antar warga perguruan setiap tahunnya.  
Seperti yang dikutip harian tempo yaitu Massa dari dua perguruan 
silat, Persaudaraan Setia Hati (PSH) Tunas Muda Winongo dan PSH Terate 
terlibat adu lempar batu di sejumlah lokasi di Kabupaten Madiun hingga 
perbatasan dengan Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur, Ahad, 25 November 
2012. Perang batu terjadi saat ribuan anggota perguruan Setia Hati Tunas Muda 
Winogo asal Ponorogo konvoi perjalanan pulang dari perayaan Suran Agung 
atau Sura Agung di Padepokan PSH Tunas Muda Winongo di Kelurahan 
Winongo, Kecamatan Mangunharjo, Kota Madiun (Majalah Tempo, 25 
November 2012). 
Kasus selanjutnya adalah bentrok yang melukai 7 korban pendekar 
dan warga sipil yang tidak menahun apa-apa. Seperti yang dilansir detik news 
yaitu ratusan pendekar dari dua perguruan pencak silat bentrok di Desa 
Prambon, Kabupaten Madiun, Jawa Timur, Minggu 13 Mei 2013. Disebutkan  
tujuh pendekar terluka lantaran terkena sabetan senjata tajam serta satu orang 
warga sipil terluka akibat terkena lemparan batu. Selain enam korban luka, 
rumah warga rusak akibat terkena lemparan batu serta tujuh sepeda motor yang 
ada di sekitar lokasi mengalami kerusakan cukup parah (www.detiknews.com). 
Bukan sekedar konflik biasa, konflik antar perguruan ini menjadi tradisi yang 
mengakar dari tahun 1987 hingga sekarang. Pasalnya konflik antar organisasi 
beladiri tersebut bukan terjadi satu atau dua kali, namun terjadi selama 
bertahun tahun dan setiap tahunnya. Setiap tahun masyarakat merasa resah dan 
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kotanya menjadi mencekam. Pada saat suran agung berlangsung dan salah satu 
organisasi pencak silat tersebut konvoi menuju pusat kota, bersamaan dengan 
itu pula masyarakat sekitar menutup pintu rumah mereka rapat-rapat dan toko 
disekitar jalan tertutup rapat.  
       Berbagai resolusi konflik telah dilaksanakan untuk mengatasi konflik 
diantara dua organisasi tersebut diantaranya yaitu perjanjian damai pada tahun 
2003. Resolusi konflik yang dilaksankan seolah tak dihiraukan oleh warga 
kedua perguruan silat ternama tersebut. Konflik tetap terulang dan terjadi di 
tahun-tahun berikutnya. Bentrok  yang terjadi tersebut bukan hanya merugikan 
dari segi materi namun juga menimbulkan korban jiwa yang melayang sia-sia 
di arena konflik. Beberapa ilmuwan dari berbagai disiplin ilmu juga tertarik 
melakukan penelitian perihal konflik yang dilakukan oleh dua organisasi bela 
diri terbesar di Kabupaten Madiun tersebut.  
Penelitian pertama yaitu Skripsi Zuli Hendrawan mahasiswa Fakultas 
Hukum UII tahun 2012 dengan judul “Tradisi Konflik Antara Kelompok 
Perguruan Silat Dalam Perpektif Sosiologi Hukum“ (Hendrawan, 2012). Di 
dalam penelitian yang dipublikasikan tahun 2012 ini, objek yang diteliti dalam 
penelitian ini sama yaitu Perguruan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate dan Persaudaraan Setia Hati Tunas Muda Winongo di Kabupaten 
Madiun. Penelitian ini lebih foktus melihat kasus konflik antara Perguruan 
Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dan Persaudaraan Setia Hati Tunas 
Muda Winongo di Kabupaten Madiun ditinjau dari segi hukum baik dari segi 
kedudukan hukum dalam hukum positif maupun cara penyelesaian konflik oleh 
aparat kepolisian. Berdasarkan judul yang tertera di atas peneliti tidak 
menganalisis tradisi konflik dan sebab terjadinya tradisi tersebut, melainkan 
peneliti hanya memandang tradisi konflik yang terjadi dari perspektif hukum.   
Kemudian penelitian lain adalah skripsi dari Rendra Sulistyono 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Universitas Sebelas Maret Surakarta Tahun 
2013 yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Konflik Antar Oknum 
Perguruan Pencak Silat Di Kabupaten Madiun (Studi Kasus Mengenai Konflik 
yang melibatkan Oknum dari Perguruan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 
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Terate dan Persaudaraan Setia Hati Tunas Muda Winongo di Kabupaten 
Madiun Tahun 2013). Di dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian 
tentang bagaimana persepsi masyarakat terhadap konflik yang melibatkan 
oknum Perguruan Pencak Silat di Kabupaten Madiun. Kemudian penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dampak-dampak yang ditimbulkan dari adanya 
konflik yang melibatkan oknum Perguruan Pencak Silat di Kabupaten Madiun 
dan untuk mengetahui upaya dari pihak perguruan, pemerintah dan aparat 
keamanan dalam mencegah terjadinya konflik yang melibatkan oknum 
Perguruan Pencak Silat di Kabupaten Madiun.   
Diantara dua penelitian ini terdapat kesamaan obyek penelitian yaitu 
Perguruan Setia Hati Terate dan Perguruan Tunas Muda Winongo, namun 
fokus penelitian yang dilakukan sangatlah berbeda. Penelitian pertama 
judulnya dapat dikatakan hampir mirip namun fokus penelitian tersebut hanya 
berdasarkan perspektif hukum. Kemudian dalam rumusan masalahnya juga 
dipaparkan mengenai kedudukan hukum dalam konflik antara dua perguruan 
silat tersebut. Sedangkan dalam penelitian selanjutnya juga dipaparkan 
beberapa perbedaan antara lain peneliti hanya ingin mengetahui dampak yang 
ditimbulkan akibat konflik melalui persepsi masyarakat.  
      Dengan mengamati beberapa penelitian terdahulu dan beberapa fakta 
yang telah dipaparkan di atas menyebutkan bahwa sepanjang penelitian yang 
dilakukan belum ada penelitian yang memaparkan mengenai tradisi konflik 
antara perguruan silat Setia Hati Terate dan Setia Hati Tunas Muda Winongo  
yang terjadi selama bertahun tahun serta penyebab konflik selalu terjadi baik 
yang terang terangan maupun tersembunyi setiap tahunnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
peneliti mengajukan penelitian dengan judul “Tradisi Konflik Perguruan 
Pencak Silat Setia Hati” dengan Studi kasus Perguruan Silat Setia Hati Terate 
dengan Setia Hati Tunas Muda Winongo di Kabupaten Madiun. Penelitian 
dilakukan di tiga kecamatan di Kabupaten Madiun yaitu di Kecamatan 
Balerejo, kedua adalah Kecamatan Mejayan dan yang ketiga adalah Kecamatan 
Dolopo. Penelitian menggunakan pendekatan studi kasus. 
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B. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah tradisi konflik yang terjadi antara Perguruan Setia Hati 
Tunas Muda Winongo dengan Perguruan Setia Hati Terate di Kabupaten 
Madiun? 
2. Bagaimanakah bentuk-bentuk tradisi konflik yang terjadi antara Perguruan 
Setia Hati Tunas Muda Winongo dengan Perguruan Setia Hati Terate di 
Kabupaten Madiun? 
3. Siapakah pelaku tradisi konflik Perguruan Setia Hati Tunas Muda 
Winongo dengan Perguruan Setia Hati Terate di Kabupaten Madiun ? 
4. Apakah faktor penyebab terjadinya tradisi konflik Perguruan Setia Hati 
Tunas Muda Winongo dengan Perguruan Setia Hati Terate di Kabupaten 
Madiun dari tahun ke tahun ? 
C. Tujuan Penelitian 
      Penelitian ini memiliki tujuan : 
1. Untuk mendeskripsikan tradisi konflik yang terjadi antara Perguruan 
Setia Hati Tunas Muda Winongo dengan Perguruan Setia Hati Terate di 
Kabupaten Madiun.  
2. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk tradisi konflik yang terjadi antara 
Perguruan Setia Hati Tunas Muda Winongo dengan Perguruan Setia Hati 
Terate di Kabupaten Madiun. 
3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa pelaku tradisi konflik 
Perguruan Setia Hati Tunas Muda Winongo dengan Perguruan Setia Hati 
Terate di Kabupaten Madiun. 
4. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa faktor penyebab terjadinya  
tradisi konflik antara Perguruan Setia Hati Tunas Muda Winongo dengan 
Perguruan Setia Hati Terate di Kabupaten Madiun. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Pemerintah  
      Memberi sumbangan pemikiran kepada pemerintah Kabupaten dan 
Kota Madiun mengenai sebab terjadinya  tradisi konflik antara perguruan 
Setia Hati Terate dengan perguruan Setia Hati Tunas Muda Winongo 
sehingga  penelitian  ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan 
rekonsiliasi konflik yang tepat dan efektif . 
2.    Bagi ilmu pengetahuan  
Memberikan sumbangan pengetahuan serta menambah khasanah 
ilmu terutama kajian-kajian sosiologis yang berhubungan dengan tradisi 
konflik yang terjadi antara Perguruan Setia Hati Tunas Muda Winongo 
dengan Perguruan Setia Hati Terate di Kabupaten Madiun. Selanjutnya 
penelitian tersebut dapat memberikan konstribusi pemikiran terhadap 
dunia akademis serta sebagai titik tolak untuk melakukan penelitian yang 
lebih mendalam.  
     3.    Bagi Peneliti 
Memberikan kontribusi pengetahuan dan pengalaman dalam 
penelitian yang berhubungan dengan tradisi konflik perguruan Setia Hati 
Terate dan perguruan Setia Hati Tunas Muda Winongo di Kabupaten 
Madiun serta dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya mengenai konflik 
antar perguruan pencak silat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
